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BAB YV
PENUTUP
Kesimpualan
Telah berhasil dirancang dan diimplementasikan sistem monitoring
kualitas air berbasis ESP32 yang dapat memantau parameter pH, amonia,
dan swhu secora real-fime pung membantu peternak ikan koki dalam
menjaga kualitasair vang optimal.
Sistem ini ﬂmhﬂﬂwmmmﬂl keras yang terdini
dasi-Sensor pH-4302C, sensor subs DSISB20, dan seasor MQ-135 untuk
mendeteks kadar amania, serta didukung oleh program kendali berbasis
:Mjl ik
Aplikasi mobile berbasis Kodular telah dikembangkan untuk menampilkan
.-ﬂ;l:ln'pemnn!auﬂn secara real-time dan memberikan _hmnﬂun bagi
petemak dalam mengakses informasi kualitas air. :

- Hasil rancongan sistem menunjukkan bahwa perangkst keras dan

perangkat lunsk dupat berfungsi sesusi dengan yang diharapkan dalam

mwm dan pengendalian kualitas air.

Hasil pengujian menunjukkon bahwa sensor m DS18B20, dan
MOQ-135 memiliki tingkat akurasi yang baik, dﬁ#mﬂﬁﬂn kesalahan

wwmﬂiﬁm dalam batas loleransi yang dapat diterima.

Pengujiar ﬂﬂu‘ ;ilﬁn seperti kuras sir, pencahaysan otomatis dengan

WIBE. sert fitur set waktu makan ikan menunjukkan bahwa sistem

dapat bekerja dengan baik sesual perancangan,

Implementasi sistem ini dapat membantu petemak dalam menjagn

stabilitas lingkungan akusrium, meningkatkan efisiensi pengelolzan air,

serta mengurangi risiko kesalahan pemantauan manual.

Analisis perubahan parameter kualitas air terhadap ikan koki menunjukkan
bahwa sistem ini mampu mendukung keberhasilan budidaya dengan
mengurangi risiko stres dan penyakit akibat kuaslitas air yang tidak
optimal.
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9. Berdssarkan hasil pengujian dan referensi kualitas air yang ideal untuk
ikan koki, kondisi air yang optimal untuk pemeliharaan tkan koki adalah
pH berkisar antara 6,5 — 7.5, suhu 22°C - 28°C, dan kadar amonia
serendah mungkin (< 0,02 ppm). Sistem ini membantu memastikan bahwa
parameter tersebut tetap dalam batas ideal sehingoa mendukung kesehatan
dan pertumbuhan ikan koki.

5.2 Saran

Sebagai penufup dan suras, penulis berharap penelitian ini dapat menjadi

referensi bagi pembaca M!ﬂﬂgmhkukm penelitian dengan topik yang
sama. aton sejenis. khususnya dolam bidang monitoring kualitas air akuarium
berbasis ToT. Penulis menyadari bahwa hasil dari penelitian ini masih memiliki
Ildﬂnplkuﬂrhala.sa.n_ Oleh karena itu, penulis memberikan hdm:ga saran untuk
pengembangan penelitian selanjutnya, di antaranya sebagai berikut:

L

Fltur Emergency Power untuk Aerator

Unfuk memastikan ikan tetap mendapatian oksigen saat terjadi pemadaman

listrik, sistem dapat ditambahkan fitur duya darurat (emergency power) yang

ﬂﬂm:ﬁumils mengaktifkan serator. Hal ini akan M mﬂujﬂ.ml‘ kadar

oksigen dalam air dan mencegah stres atau kematian ikan akibat kekurangan
si

e R

smmwmmmm@m terlarut

i Dissolved Dtygen Sensor) untuk memantou kader oksigen dalam air secara
reil-time, Dengan f'hl:iui,m Mml kondisi oksigen dalam
skuarium dan mengambil tindakon yang dlper]uk,[m untuk menjaga kesehatan
ihan.

. Peningkatan Notifikasl Otomatis

Untuk meningkatkan efistensi pemantauan, sistem dapat dikembangkan dengan
fitur potifikasi otomatis ke perangkat seluler. Notifikasi akan dikinim jika
terjadi perubahan drastis pads subu, pH. atau kadur amonia, sehingga pengguna
dapat segera mengambil tindakan sebelum kondisi air memburuk.
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